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MOTTO 

 

“Asal kamu mau, siapapun kamu, kamu bisa jadi apapun” 

(Zootopia) 

 

“Menuntut ilmu adalah taqwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. 

Mengulang-ulang ilmu adalah dzikir. Mencari ilmu adalah jihad.” 

(Al Ghazali) 

 

“The more you give, the more will you get” 

(Unknown) 
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ABSTRACT 

 Banking is very important part in the economy, one as intermediary 

institution whose it is to collect and distribute funds from the society back in the 

form of credit. This researcj tried to determine the factors that influence the 

distribution of financing at Sharia People’s Financing Bank in Indonesia. This 

research is aimed to analyze determine the extent of the relationship Third Party 

Funds (DPK), Non Perfoming Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

and Inflation to the distribution of financing at Sharia People’s Financing Bank in 

Indonesia. 

The data wich used in this research is monthly data began on 31 december 

2013 until 31 december 2016 taken from the financial report issued by Bank 

Indonesia and from the Financial Services Authority ( OJK ). The method of 

analysis used is multiple linear regression by using computer program IBM SPSS 

Statistic 21 and the level of 5 % significance. 

The results in this research obtained shows that simultaneously Third 

Party Funds ( DPK ), Non Performing Financing ( NPF ), Capital Adequacy 

Ratio ( CAR ) and Inflation be able to explain and has significant impact on 

Sharia People’s Financing Bank in Indonesia. The adjusted r square obtained 

value of 93,8 %. A partial the research results show that third party funds ( DPK ) 

have a positive influence significantly to funding. Non performing financing ( 

NPF ) also have a positive and negative significantly to funding. Capital 

adequacy ratio ( CAR ) have a negative significantly to funding. Inflation have a 

negative no significantly to funding. 

 

Keywords: Ditribution Of Financing, Sharia People’s Financing Bank, Third 

Party Funds (DPK), Non Perfoming Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 

(CAR),  Inflation, Multiple Linear Regression 
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ABSTRAK 

Perbankan merupakan bagian yang sangat penting dalam perekonomian, 

salah satunya sebagai lembaga intermediasi yang tugasnya menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Penelitian ini 

mencoba mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Inflasi terhadap 

penyaluran pembiayaan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonesia.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan dimulai dari 

tanggal 31 Desember 2013 sampai dengan 31 Desember 2016 diambil dari 

laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia maupun dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dengan menggunakan program komputer IBM SPSS Statistic 21 serta 

tingkat signifikansi 5%. 

 Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa secara simultan Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF), dan Inflasi mampu menjelaskan serta mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

Besarnya Adjusted R Square didapat nilai sebesar 93,8%. Secara parsial hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. Non Performing Financing 

(NPF) juga memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan. Inflasi mempunyai pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan.  

Kata kunci: Penyaluran Pembiayaan, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, 

Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Inflasi, Regresi Linier Berganda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam suatu negara, sektor perbankan sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan maupun perkembangan perekonomian. Pengaruh ini akan 

membawa dampak pada perubahan kondisi ekonomi, perubahan 

infrastruktur dan perputaran transaksi yang semakin kompleks. 

Pembangunan ekonomi juga memerlukan pola pengaturan pengelolaan 

sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu bagi 

kesejahteraan masyarakat. Lembaga-lembaga perekonomian yang  

dibentuk yakni terdiri dari bank-bank umum serta lembaga keuangan non 

bank diharapkan saling membantu dalam mengelola dan menggerakan 

potensi ekonomi agar mencapai hasil yang maksimal. Lembaga keuangan 

yang khusunya lembaga perbankan mempunyai peran strategis untuk 

menggerakan roda perekonomian suatu negara (Muchdarsyah, 1992). 

Perekonomian suatu negara dibangun atas dua sektor, yaitu sektor riil 

dan sektor moneter. Sektor riil adalah sektor ekonomi yang ditumpukan 

pada sektor manufaktur dan jasa. Sedangkan sektor moneter ditumpukan 

pada sektor perbankan. Berdasarkan sistem operasionalnya, perbankan 

Indonesia terbagi menjadi dua sistem. Pertama, sistem perbankan 

konvensional yang mendominasi dengan sistem bunga yang dalam istilah 

lain bunga adalah sama dengan riba yaitu tambahan atas nilai pinjaman 
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pokok. Kedua adalah sistem perbankan syariah yang beroperasi 

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam berlandaskan pada Al- 

Qur‟an dan Hadits yang identik dengan bagi hasil. Konsep dasar bank 

syariah didasarkan pada al-Qur‟an dan hadis. Semua produk dan jasa yang 

ditawarkan tidak boleh bertentangan al-Qur‟an dan Hadis Rasulullah SAW 

(Ismail, 2011). 

Namun yang terjadi ketika sektor moneter yang tidak ditopang oleh 

sektor riil yang kuat sama halnya kegagalan sektor moneter yang tidak 

didukung fundamental ekonomi kerakyatan dan telah terbukti 

meruntuhkan pertumbuhan ekonomi dunia dan berdampak di Indonesia 

yang dilanda krisis ekonomi pada tahun 2008. Ketika  dunia mengalami 

pertumbuhan ekonomi minus, ekonomi Indonesia masih tumbuh sebesar 

4,5 persen (Indah, 2012).  

Berdasarkan Laporan Perkembangan Perbankan Syariah (LPPS) tahun 

2009, pertumbuhan aset perbankan syariah mengalami perlambatan pada 

tahun 2009. Hal tersebut antara lain dipengaruhi oleh kelesuan ekonomi 

nasional, belum pulihnya daya beli masyarakat, dan biaya ekonomi yang 

tinggi yang berdampak pada adanya pembatasan ekspansi usaha dan 

pengurangan konsumsi. Kondisi tersebut merupakan cerminan dari 

aktifitas sektor riil yang masih dalam masa pemulihan setelah terkena 

dampak krisis keuangan global yang bermula dari Amerika Serikat dan 

ketatnya kredit/likuiditas global pada semester kedua 2008. Selanjutnya 

pengaruh tersebut relatif menyebabkan perlambatan pertumbuhan di sektor 
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usaha nasional, yang secara tidak langsung mempengaruhi pelambatan 

perkembangan industri perbankan syariah Indonesia khususnya. Namun 

perlambatan di industri perbankan syariah relatif minor jika dibandingkan 

dengan pelambatan industri keuangan nasional secara umum.  

Terkait adanya beberapa kondisi makro tersebut menyebabkan 

terjadinya perlambatan indikator secara mikro di perbankan khususnya 

pelambatan pertumbuhan pembiayaan. Penurunan laju pertumbuhan 

pembiayaan perbankan syariah relatif signifikan yaitu sebesar 14% dari 

tumbuh 36,7% tahun lalu menjadi 22,8% tahun 2009. Sementara itu 

penurunan laju pertumbuhan asset sebesar 2,2% dari 35,6% menjadi 

33,4% tahun ini. Yang menarik adalah meningkatnya pertumbuhan DPK 

dari 35,5% tahun 2008 menjadi 37,7%. Peningkatan ini agaknya 

merupakan pengaruh dari penurunan suku bunga bank konvensional 

sehingga nasabah rasional lebih tertarik kepada return bank syariah yang 

cukup bersaing. (LPPS 2009) 

Lesunya perekonomian masyarakat berimbas pada animo masyarakat 

yang lebih memilih menyimpan dananya dalam bentuk simpanan daripada 

menggunakannya untuk konsumsi atau investasi. Hal ini dapat dilihat 

jumlah DPK yang dihimpun pada tahun 2009 sebesar Rp 

1.250.609.000.000. Banyaknya dana yang dihimpun juga tidak diimbangi 

dengan penyaluran yang maksimal, karena jika melihat dalam penyaluran 

pembiayaan yang pertumbuhannya mengalami penurunan di tahun 2009 



4 

 

 

 

sebesar Rp 1.586.919.000.000. Laba yang diperoleh juga mengalami 

kenaikan yang dilihat dari besarnya NPF pada tahun 2009 sebesar 7,16%. 

Seiring berjalannya waktu dan perekonomian yang terus terjadi, 

pembangunan ekonomi tak henti-hentinya digalakkan. Demi terwujudnya 

kembali kestabilan ekonomi dan meningkatnya perkembangan sektor riil 

maupun sektor moneter. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan 

bagian dari bank syariah yang lebih dekat dengan masyarakat menengah 

kebawah secara lebih intim melayani penyaluran pembiayaan untuk 

kebutuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM). Sedangkan UMKM dan UKM adalah aktivitas 

mayoritas perekonomian masyarakat yang dilakukan di Indonesia yang 

tentunya sangat membutuhkan dukungan dari lembaga keuangan terutama 

dalam hal pembiayaan, sehingga diharapkan keberadaan BPRS sangat 

mampu untuk meningkatkan kembali perekonomian di Indonesia yang 

sempat terpuruk pada tahun 2008 karena terjadi krisis moneter. 

Dewasa ini, perkembangan lembaga keuangan syariah cukup 

signifikan seiring dengan tanggapan masyarakat yang sangat positif 

dengan keberadaan lembaga keuangan syariah yang ada. Hal tersebut tidak 

lepas dari peranan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Lembaga 

ini dapat menjangkau masyarakat kalangan ekonomi mikro, kecil dan 

menengah. 
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Gambar 1.1 

Jumlah jaringan kantor dan bank BPRS di Indonesia 

 
Sumber: Bank Indonesia (data diolah) 

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pekembangan 

jumlah kantor dan bank BPRS dari tahun 2012-2016 meningkat. Dimulai 

pada akhir tahun 2012 jumlah kantor sebanyak 401 dan jumlah bank 

sebanyak 158. Selanjutya setiap tahun jumlah kantor dan bank BPRS 

selalu mengalami peningkatan walau tidak signifikan pada akhir tahun 

2015. Hal ini membuktikan bahwa BPRS mengalami pertumbuhan dan 

diterima dengan baik di masyarakat dapat dilihat dengan meningkatnya 

jumlah kantor dan bank periode 2012-2016. 

Semakin besar sumber dana yang terkumpul maka bank akan 

menyalurkan pembiayaan yang semakin besar pula. Hal tersebut 

dikarenakan salah satu tujuan bank adalah mendapatkan profit, sehingga 

bank tidak akan menganggurkan dananya begitu saja dan bank cenderung 

untuk menyalurkan dananya semaksimal mungkin (Harjum, 2011). 

Sebagaimana yang dimaksud bank telah menjalankan fungsi intermediasi 

sebagai pihak penghimpun dan pengelola dana hal ini dilakukan juga 

untuk menekankan bahwa likuiditas bank akan terjamin apabila aktiva 

158 163 163 163 165 

401 402 439 446 453 

2012 2013 2014 2015 2016

Kantor

Bank
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produktif disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Hal tersebut didukung 

dengan teori yang dikemukakan oleh John Haslem (1988) Productive 

Theory of Credit (The Commercial Loan Theory) merupakan pendekatan 

yang dimana bank memfokuskan pada sisi asset dari suatu neraca yang 

menekankan bahwa likuiditas bank akan terjamin apabila aktiva produktif 

(earning assets) disusun dari kredit jangka pendek yang mudah dicairkan 

selama bisnis dalam kondisi normal.  

Meningkatnya penghimpunan dan penyaluran dana BPRS, 

keuntungan yang didapat BPRS dan semakin membaiknya sektor ekonomi 

dari tahun ke tahun membuktikan bahwasannya peran BPRS di Indonesia 

dalam mengembangkan sektor ekonomi sangat nyata sehingga akan 

menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam.  

Tabel 1.1 

Jumlah Pembiayaan Sektor Ekonomi yang Dilakukan BPRS di Indonesia 

(jutaan rupiah) 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah) 

Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 389.336 326.33 356.632 366.192 

Pertambangan 6.004 6.886 9.561 7.117 

Perindustrian 39.681 53.026 50.331 57.687 

Listrik, gas dan air 7312 9.476 10.957 10.46 

Konstruksi 157.138 237.323 339.756 459.986 

Perdagangan, restoran dan hotel 1.443.921 1.575.091 1.696.081 1.650.750 

Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi 70.748 82.283 88.405 92.697 

Jasa dunia usaha 338.852 491.775 566.188 586.186 

Jasa sosial masyarakat 365.005 458.242 550.037 631.688 

Lain-lain 1.615.497 1.763.477 2.097.224 2.799.794 

Total  4.433.492 5.004.909 5.765.171 6.662.556 
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Dilihat dari tabel berdasarkan klasifikan pembiayaan yang diberikan 

oleh BPRS di Indonesia banyak tersebar di beberapa sektor ekonomi. 

Kualitas pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS juga semakin membaik 

ditunjukkan dengan membesarnya porsi pembiyaan. Hingga pada tahun 

2016 porsi pembiayaan mencapai Rp 6.662.556.000.000. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi negara yang semakin membaik 

pula dan juga meningkatnya jumlah BPRS di Indonesia.  

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, perbankan 

syariah yang didalamnya juga terdapat pula BPRS, saat ini masih pada 

tahap perkembangan dengan tetap gencar meningkatkan pangsa pasarnya, 

salah satunya dari sisi pembayaran. Selama tahun 2010 perbankan syariah 

yang merupakan instrumen pengembangan ekonomi nasional telah mampu 

memberikan dukungan besar terhadap sektor riil yang telah ada selama ini 

(Arianti, 2012). 

Salah satu yang menjadi perhatian utama bank adalah tingkat risiko 

yang dimiliki oleh produknya. NPF (Non Performing Financing) 

merupakan rasio yang menunjukkan tingkat kerugian akibat risiko gagal 

bayar pada pembiayaan yang disalurkan, hal ini juga menujukkan seberapa 

besar kolektabilitas bank dalam mengumpulkan kembali pembiayaan yang 

telah disalurkan. Tingginya NPF dapat mempengaruhi kebijakan bank 

dalam menyalurkan pembiayaannya yang berakibat bank menjadi lebih 

berhati-hati dalam menyalurkan dananya. Terbukti pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Erlita (2015) menghasilkan bahwa NPF berpengaruh 

signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah. 

Bentuk perhatian lain yang harus diamati oleh bank yakni 

penghimpunan dana. Penghimpunan dana dari pihak ketiga merupakan 

kebutuhan yang diperlukan baik untuk modal investasi atau modal kerja 

yang dibutuhkan oleh lembaga keuangan seperti perbankan. 

Penghimpunan dana dari pihak ketiga sangat dibutuhkan dunia usaha dan 

investasi, jika orang sudah enggan menabung maka dunia usaha dan 

investasi akan sulit berkembang, karena berkembangnya dunia usaha akan 

membutuhkan dana dari masyarakat (Huda, 2009: 176). Hal tersebut juga 

dapat memberikan pengaruh pada pembiayaan yang disalurkan UKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhimah (2010) menghasilkan bahwa 

dana pihak ketiga terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat pembiayaan. 

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

proporsi modal sendiri dibandingkan dengan dana dari luar di dalam 

pembiayaan kegiatan usaha perbankan. Semakin besar rasio CAR maka 

semakin baik pula posisi modal sebuah bank. Bank yang memiliki posisi 

modal yang baik sanggup dengan baik untuk membiayai seluruh 

operasional bank termasuk penyaluran pembiayaan dengan begitu nasabah 

akan lebih percaya diri untuk mengajukan jasa pembiayaan. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Soffat (2016) menghasilkan jika CAR tidak 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan bagi hasil. 
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Variabel makro yakni tingkat inflasi merupakan komponen yang juga 

perlu diperhatikan selain NPF, DPK dan CAR. Sukirno (2004: 27) 

menyatakan bahwa yang disebut inflasi yaitu kenaikan harga-harga yang 

berlaku dalam suatu perekonomian dari suatu periode ke periode lainnya. 

Inflasi yang terjadi mengakibatkan sebuah ketidakpastian bagi masyarakat 

yang dimana masyarakat cenderung mengambil tindakan dengan cara 

mengubah aset yang dimiliki menjadi aset riil atau aset yang nilainya 

cenderung tidak mudah mengalami penurunan seperti emas, tanah dan 

sebagainya. Dengan hal ini masyarakat yang lebih memilih untuk 

membelanjakan uangnya pada hal non produktif sehingga mengakibatkan 

turunnya minat masyarakat untuk mendepositkan uangnya pada bank yang 

berarti dana yang disalurkan cenderung berkurang termasuk juga pada 

pembiayaan UKM. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmanila (2016) 

membuktikan bahwa inflasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap penyaluran penyaluran pembiayaan pada BPRS di Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mempunyai gagasan untuk 

meneliti pertumbuhan pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) mulai tahun 2014 sampai dengan 2016 dan juga pada tahun 

tersebut mulai bisa dijadikan acuan standar pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia yang mana pada hal ini diwakili oleh pertumbuhan pembiayaan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia, serta menganalisis faktor-

faktor pada BPRS yang dapat mempengaruhi terjadinya fluktuasi 

pembiayaan BPR syariah di Indonesia. Maka peneliti tertarik untuk 
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membuat judul penelitian “ANALISIS FALTOR-FAKTOR YANG 

MEM[ENGARUHI PENYALURAN PEMBIAYAAN PADA BANK 

PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH DI INDONESIA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang 

dapat diambil dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap penyaluran 

pembiayaan pada bank pembiayaan rakyat syariah? 

2. Bagaimana pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap 

penyaluran pembiayaan pada bank pembiayaan rakyat syariah? 

3. Bagaimana pengaruh non performing financing (NPF) terhadap 

penyaluran pembiayaan pada bank pembiayaan rakyat syariah? 

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penyaluran pembiayaan pada 

bank pembiayaan rakyat syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh dana pihak ketiga (DPK) 

terhadap penyaluran pembiayaan pada bank pembiayaan rakyat 

syariah. 

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh capital adequacy ratio 

(CAR) terhadap penyaluran pembiayaan pada bank pembiayaan 

rakyat syariah. 
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3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh non performing financing 

terhadap penyaluran pembiayaan pada bank pembiayaan rakyat 

syariah. 

4. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh inflasi  terhadap penyaluran 

pembiayaan pada bank pembiayaan rakyat syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari uraian latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian 

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi dan 

pebankan yaitu: 

a. Memberikan penjelasan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi penyaluran pembiayan bagi hasil pada bank 

pembiayaan rakyat syariah. 

b. Menjadi acuan dan bahan bacaan dalam hal mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan terutama tentang bank 

pembiayaan rakyat syariah. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

beberapa pihak praktisi, yaitu: 
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a. Bagi perbankan syariah, dengan mengetahui bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan bagi hasil pada bank 

pembiayaan rakyat syariah, maka bank syariah dapat lebih 

mengkaji tentang faktor-faktor tersebut agar penyaluran 

pembiayaan berbasis bagi hasil dapat lebih ditingkatkan dan dapat 

lebih dioptimalkan untuk mendorong porsi pembiayaan berbasis 

bagi hasil. 

b. Bagi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan dapat dijadikan 

sebagai bahan mengevaluasi dalam mengoptimalkan pembiayaan 

bagi hasil. 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan ini lebih terarah, integral dan sistematis maka 

dalam penulisannya dibagi menjadi 5 bab dimana setiap bab terdiri dari 

sub bab sebagai perincinya. Adapun sistematika pembahasan adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjadi gambaran awal 

dari apa yang menjadi latar belakang penelitian ini melalui pengembangan 

isu dan fenomena yang sedang terjadi di Bank Umum Syariah. Kemudian 

rumusan masalah dituangkan dalam pertanyaan, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistemastika pembahasan yang menjelaskan sistematika 

penyajian hasil penelitian dari awal hingga kesimpulan dari penelitian 

yang akan dilakukan juga dikemukakan 
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Bab kedua berisi landasan teori sebagai penjabaran teori-teori yang 

mendukung perumusan hipotesis. Selain itu, bab ini juga berisi penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis, kerangka pemikiran 

teoritis dan pengembangan hipotesis dirumuskan dari landasan teori yang 

peneliti ajukan dan merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang diteliti. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang memaparkan tentang 

gambaran cara atau teknik yang akan digunakan dalam penelitian. Cara 

atau teknik ini meliputi uraian tentang penjelasan mengenai jenis dan sifat 

penelitian, populasi dan sampel, penentuan sampel, periode pengamatan, 

definisi operasional variabel, peralatan yang digunakan, baik dalam 

pengumpulan data maupun analisis data untuk menguji hipotesis yang 

diajukan. 

Bab keempat merupakan analisis data dan pembahasan yang 

memaparkan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis data, uraian 

mengenai beberapa penguji seperti uji normalitas data, uji asumsi klasik, 

uji hipotesis dan sebagainya. Pembahasan bertujuan untuk mencari makna 

dan penerapan dari analisis. 

Bab kelima, berisi penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan dari 

hasil analisis penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

dalam bab empat. Selanjutnya pada bagian akhir bab ini juga disampaikan 

saran yang bersifat praktis dan teoritis serta keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai hasil regresi yakni 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan BPRS di Indonesia. Hal ini menunjukkan jika terdapat 

kenaikan DPK maka akan mempengaruhi kenaikan penyaluran 

pembiayaan BPRS di Indonesia. Sehingga hal tersebut dapat 

mampu menunjukkan bahwa kinerja keuangan BPRS baik, karena 

dalam pengelolaannya modal disalurkan secara baik pada jasa-jasa 

atau akad-akad bank dan akhirnya mampu mendapatkan laba yang 

optimal.  

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai hasil regresi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan BPRS di Indonesia. Setiap kenaikan CAR akan 

menurunkan jumlah penyaluran pembiayaan BPRS di Indonesia. 

Pengaruh CAR negatif terjadi karena BPRS menggunakan 

modalnya (aset) untuk keperluan biaya oprasional dan memperluas 

jaringan kantor dan bank. Hal ini dilakukan guna masyarakat lebih 

mengenal dan merasa nyaman ketika bertransaksi di BPRS. 
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Sehingga apabila nilai CAR mengalami penurunan maka hal 

tersebut tidak mempengaruhi jumlah penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan. 

3. Non Performing Financing (NPF) mempunyai pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap penyaluran pembiayaan BPRS di 

Indonesia. NPF atau pembiayaan bermasalah terjadi dikarenakan 

kurangnya mekanisme atau kurangnya pengawasan dari pihak bank 

kepada nasabah dalam mengembalikan pembiayaannya yang 

kemudian menjadikan rasio NPF semakin tinggi. Maka, setiap 

kenaikan nilai NPF akan menurunkan jumlah penyaluran 

pembiayaan BPRS.  

4. Inflasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan BPRS di Indonesia. Setiap kenaikan atau penurunan 

tingkat inflasi maka tidak akan berpengaruh sama sekali terhadap 

penyaluran pembiayaan BPRS di Indonesia. Sehingga jika inflasi 

mengalami kenaikan atau penurunan tidak akan mempengaruhi 

jumlah penyaluran pembiayaan BPRS. Hal ini juga dapat 

disimpulkan bahwa BPRS tidak perlu khawatir jika terjadi 

kenaikan atau penurunan tingkat inflasi karena secara statistik 

terbukti bahwa disaat masyarakat mengalami penurunan daya beli, 

mereka cenderung masih melakukan pengajuan pembiayaan dan 

sanggup untuk melunasi kewajiban pengembalian pembiayaan.  
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B. Implikasi 

Setelah melakukan penelitian tentang penyaluran pembiayaan 

BPRS di Indonesia, peneliti akan mencoba mengemukakan implikasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. Implikasi yang akan 

diberikan diharapkan menjadi bahan pertimbangan yang berguna bagi 

pihak-pihak yang terkait, antara lain: 

1. Bagi Pihak Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah harus lebih dapat meningkatkan 

jumlah jaringan kantor mengingat sesuai dengan fungsinya BPRS 

melayani masyarakat usaha mikro kecil dan menengah. 

Pengembangan ini perlu dilakukan karena juga mayoritas 

penduduk Indonesia bekerjadi sektor UMKM. Sosialisasi kepada 

masyarakat juga perlu dilakukan mengingat BPRS belum banyak 

diketahui oleh masyarakat dibanding bank konvensional maupun 

bank syariah.Proses pembiayaan juga perlu untuk diperhatikan dan 

diberikan dukungan agar masyarakat kecil dan menengah dapat 

dengan mudah untuk melakukan pembiayaan modal usaha. 

2. Bagi Para Nasabah 

Nasabah BPRS dalam mengajukan pembiayaan juga harus 

memperhatikan tingkat rasio pembiayaan bermasalah karena 

nantinya akan berpengaruh pada penyaluran pembiayaan yang 

diberikan. Variabel lain seperti inflasi maupun suku bunga tidak 

perlu menjadi opsi acuan pokok bagi nasabah dalam menggunakan 



73 

 

 

 

semua produk di BPRS karena inflasi maupun suku bunga tidak 

berpengaruh pada penyaluran pembiayaan. 

C. Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pentliti selanjutnya lebih baik lagi jika melakukan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang berpengaruh pada 

penelitian ini. Periode penelitian juga lebih bagus untuk 

diperpanjang masa penelitiannya. Penelitian selanjutnya bisa 

dilakukan dengan mengkombinasikan data primer dengan data 

sekunder dengan pihak manajemen maupun stakeholder agar dapat 

lebih memahami secara mendalam dan memberikan penelitian 

yang lebih akurat. 

2. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bagi BPRS diharapkan dapat meningkatkan dan memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada nasabah sehingga nasabah tidak 

berpaling pada bank konvensional. Selain itu, BPRS perlu lebih 

meningkatkan dan memaksimalkan dalam mengelola penyaluran 

pembiayaan karena sebagian besar masyarakat yang bekerja 

sebagai pelaku UMKM tentunya membutuhkan permodalan dan 

pengelolaan yang baik sehingga perekonomian mereka maupun 

nasional dapat meningkat. 
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LAMPIRAN 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PEMBIAYAAN DPK NPF INFLASI CAR 

N 36 36 36 36 36 

Normal Parametersa,b 
Mean 5520544,2500 4455328,1389 916,6944 39,9722 2199,1667 

Std. Deviation 670486,67179 682353,11930 85,43931 53,93037 124,21537 

Most Extreme Differences 

Absolute ,140 ,143 ,086 ,175 ,109 

Positive ,140 ,143 ,086 ,175 ,109 

Negative -,107 -,103 -,048 -,099 -,077 

Kolmogorov-Smirnov Z ,841 ,859 ,515 1,051 ,655 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,479 ,451 ,954 ,219 ,784 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 
157439,1163960

9 

Most Extreme Differences 

Absolute ,164 

Positive ,102 

Negative -,164 

Kolmogorov-Smirnov Z ,986 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,286 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 



UJI MULTIKOLINIERITAS 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4022415,240 1000657,008  4,020 ,000   

DPK ,722 ,058 ,734 12,337 ,000 ,502 1,993 

NPF 962,501 484,827 ,123 1,985 ,056 ,466 2,146 

INFLASI -68,886 578,770 -,006 -,119 ,906 ,821 1,218 

CAR -1180,862 309,208 -,219 -3,819 ,001 ,542 1,845 

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

 

UJI HETROSKEDASTISITAS 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -260707,267 734376,629  -,355 ,725 

DPK ,055 ,043 ,315 1,278 ,211 

NPF -117,323 355,812 -,084 -,330 ,744 

INFLASI -95,157 424,756 -,043 -,224 ,824 

CAR 104,258 226,926 ,109 ,459 ,649 

a. Dependent Variable: RES2 

 

UJI AUTOKORELASI 

 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,972a ,945 ,938 167288,39672 1,714 

a. Predictors: (Constant), CAR, INFLASI, DPK, NPF 

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REGRESI 

(UJI F) 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4022415,240 1000657,008  4,020 ,000   

DPK ,722 ,058 ,734 12,337 ,000 ,502 1,993 

NPF 962,501 484,827 ,123 1,985 ,056 ,466 2,146 

INFLASI -68,886 578,770 -,006 -,119 ,906 ,821 1,218 

CAR -1180,862 309,208 -,219 -3,819 ,001 ,542 1,845 

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

 
UJI F 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
14866785558633,

352 

4 3716696389658,3

38 

132,808 ,000b 

Residual 
867547638005,39

6 

31 27985407677,593   

Total 
15734333196638,

748 

35    

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

b. Predictors: (Constant), CAR, INFLASI, DPK, NPF 

 
KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 ,972a ,945 ,938 

a. Predictors: (Constant), CAR, INFLASI, DPK, NPF 

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

 

 

 

 

 

 



Data BPRS Periode Januari 2014 sampai dengan Desember 2016 

 Periode Pembiayaan DPK NPF Inflasi CAR 

Des-13   6.50   

Jan-14 4422674 3669308 7.77 1.07 24.62 

Feb-14 4538689 3710588 7.71 0.26 23.78 

Mar-14 4635162 3765463 7.74 0.08 23.08 

Apr-14 4726792 3734325 8.00 -0.02 22.78 

Mei-14 4788995 3681411 8.23 0.16 22.50 

Jun-14 4845333 3598842 8.18 0.43 22.21 

Jul-14 4850077 3591662 8.62 0.93 21.86 

Agu-14 4845573 3728581 8.83 0.47 21.78 

Sep-14 4918284 3752963 8.68 0.27 21.80 

Okt-14 4947756 3801904 8.94 0.47 22.22 

Nov-14 4980812 3852613 8.81 1.50 22.34 

Des-14 5004909 4028415 7.89 2.46 22.77 

Jan-15 5004436 4052117 8.97 -0.24 24.43 

Feb-15 5093212 4082765 9.11 -0.36 24.67 

Mar-15 5216058 4152997 10.36 0.17 23.04 

Apr-15 5326101 4204807 9.33 0.36 22.53 

Mei-15 5435635 5193194 9.38 0.50 21.73 

Jun-15 5561698 4099039 9.25 0.54 21.73 

Jul-15 5553840 4192498 9.80 0.93 21.52 

Agu-15 5614726 4309645 9.74 0.39 20.85 

Sep-15 5655380 4380037 9.87 -0.05 20.71 

Okt-15 5683299 4467490 10.01 -0.08 20.93 

Nov-15 5741115 4569375 9.69 0.21 22.08 

Des-15 5765171 4801888 8.20 0.96 21.47 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jan-16 5744534 4845309 9.08 0.51 23.48 

Feb-16 5857301 4884414 9.41 -0.09 23.17 

Mar-16 5970944 4965547 9.44 0.19 22.15 

Apr-16 6133154 5045786 9.51 -0.45 21.22 

Mei-16 6325444 5059287 9.60 0.24 20.54 

Jun-16 6463834 4997238 9.18 0.66 20.22 

Jul-16 6407580 5281955 9.97 0.69 20.31 

Agu-16 6485856 5451955 10.99 -0.02 20.24 

Sep-16 6447845 5435445 10.47 0.22 20.72 

Okt-16 6493602 5509530 10.49 0.14 20.71 

Nov-16 6591216 5669456 10.13 0.47 20.78 

Des-16 6662556 5823964 8.63 0.42 20.73 
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